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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis kaji pada

bab -bab sebelumnya pada skripsi yang berjudul “ Upaya Guru Tahfidz dalam

Meningkatkan Hafalan Al-Quran santri di Pondok Pesantren Al-Aziz

Banjarpatoan Amadanom Dampit”, maka dapat disimpulkan bahwa :

e

Proses pembelajaran Tahfidzul Quran di pondok pesantren ini melibatkan
tes awal untuk menilai kemampuan membaca Al-Quran santri. Santri yang
lulus tes dapat langsung mengikuti program Tahfidz, sedangkan yang belum
lulus akan mendapat pembinaan terlebih dahulu. Pembelajaran menghafal
dimulai dengan materi dasar tentang Al-Quran dan tahsin (perbaikan
bacaan), kemudian dilanjutkan dengan menghafal mulai dari juz pertama
tanpa target setoran harian yang ketat, namun penekanan pada konsistensi
murojaah (pengulangan hafalan). Setoran hafalan dilakukan secara terpisah
untuk santri putra dan putri pada waktu yang berbeda. Ada batasan
maksimal setoran tambahan per hari untuk memastikan santri dapat
menghafal dan mengulang secara efektif. Kegiatan pendukung seperti
fashohah (tadarus bersama) dan tasmi’ (mendengarkan hafalan) dilakukan
secara rutin untuk memastikan bacaan santri sesuai dengan tajwid dan
makharijul huruf.

Upaya yang dilakukan oleh para guru Tahfidz di pondok pesantren ini

menggunakan berbagai metode untuk meningkatkan kemampuan menghafal
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santri yaitu melalui 1) Pemberian motivasi. Motivasi dianggap sangat
penting karena dukungan terbesar berasal dari diri santri sendiri. Upaya ini
mencakup pemberian pujian, penghargaan, dan pendekatan individu atau
kelompok. 2) Mengadakan kegiatan Tasmi’ Quran untuk santri yang telah
mencapai hafalan kelipatan lima juz, sebagai latihan dan evaluasi hafalan
mereka. 3) Guru membimbing santri agar tetap konsisten dalam murojaah
(mengulang hafalan) setiap hari, mengingat sifat lupa manusia dan
pentingnya menjaga hafalan yang telah diperoleh. Bimbingan ini dilakukan
setelah kegiatan rutin fashohah setiap hari Jumat.
. Kesimpulan dari faktor penghambat dan pendukung santri dalam proses
menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Al-Aziz Dampit adalah sebagai
berikut :
1) Faktor Penghambat
a. Rendahnya Motivasi Santri
Motivasi yang kurang dalam diri santri menjadi kendala utama,
karena motivasi adalah pendorong penting untuk konsistensi dalam
menghafal Al-Quran. Meskipun santri memiliki motivasi awal yang
tinggi, seperti mengharap ridha Allah dan ingin membanggakan
orang tua, seringkali semangat mereka terganggu oleh rasa malas
dan keinginan untuk bebas dari beban.
b. Kedisiplinan yang Berbeda-beda
Perbedaan dalam kedisiplinan santri mempengaruhi proses

menghafal, karena kedisiplinan terkait erat dengan manajemen
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waktu dan konsistensi dalam setoran hafalan. Santri dengan
kedisiplinan tinggi cenderung lebih rajin dan konsisten, sementara
yang kurang disiplin seringkali merasa terbebani dengan hafalannya.

c. Alokasi Waktu
Waktu yang efektif sangat penting dalam menghafal Al-Quran.
Santri biasanya memilih waktu-waktu tertentu seperti setelah
shubuh atau dhuhur untuk menghafal karena pada saat itu pikiran
mereka masih segar. Namun, kurangnya waktu yang tepat atau
kesibukan lainnya dapat menjadi hambatan.

2) Faktor Pendukung

a. Lingkungan dan Tempat Menghafal
Lingkungan yang mendukung, seperti berada di antara masyarakat
yang memiliki rutinitas dan tujuan yang sama, dapat meningkatkan
semangat dan konsentrasi santri. Tempat yang luas, terbuka, dan
sunyi juga mendukung proses menghafal yang lebih baik.

b. Memakai Satu Jenis Mushaf yang Sama
Penggunaan mushaf yang sama, seperti Mushaf Qudus, membantu
mempermudah proses menghafal karena santri lebih mudah
mengingat letak ayat dan tanda baca yang sering mereka lihat.

c. Usiayang Ideal
Usia muda dianggap sebagai usia ideal untuk menghafal Al-Quran
karena potensi daya ingat dan daya serap yang tinggi. Usia dari 4

tahun hingga 23 tahun adalah masa terbaik untuk menghafal karena
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pada usia ini seseorang belum banyak terbebani oleh pikiran atau

dosa.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti dapat memberikan

saran yang diharapkan dapat berguna bagi objek penelitian, Lembaga penelitian,

maupun peneliti sendiri. Berikut beberapa saran yang dapat penulis sampaikan,

diantaranya :

1.

Kepada santri hendaklah galih motivasi dalam diri dan lebih aktif lagi dalam
menghafal maupun murajaah Al-Quran, lebih pandai-pandai lagi dalam
memanfaatkan waktu untuk ketiga bidang yang sedang ditempuh agar kelak
dapat menjadi hafidz dan hafidzah yang bisa diharapkan oleh semua pihak
sebagai generasi penerus bangsa yang mampu mengamalkan dan
mengajarkan agama Islam.

Kepada Guru hendaknya memberikan anjuran kepada para santri untuk giat
menambah hafalan setiap harinya, serta meningkatkan kedisplinan dalam
mengajar agar para santri dapat meningkatkan pula giat mereka dalam
menghafal Al-Quran.

Kepada Lembaga atau yayasan, hendaknya menambah waktu lebih untuk
setoran santri dan teruslah berinovasi dan berkreasi dalam memajukan dan
mengembangkan keunggulan Pondok Pesantren.

Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya dapat digunakan sebagai bahan
pijakan lain untuk lebih memperluas penelitian dan menambah kelengkapan

kajian tentang Tahfidzul Quran.
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